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STUDI KASUS SISWA BERMASALAH DALAM PENYESUAIAN SOSIAL 

DENGAN TEMAN SEBAYA DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 

3 TANJUNG RAJA 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab masalah 

penyesuaian sosial dengan teman sebaya yang dialami oleh siswi kelas X.4 di 

SMA Negeri 3 Tanjung Raja. Permasalahan dalam penelitian ini adalah masalah 

penyesuaian sosial dengan teman sebaya yang dialami “MNS”. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

dokumentasi dan wawancara terhadap subjek, orangtua,  wali kelas, guru BK dan 

teman sebaya. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan diagram fishbone atau diagram tulang ikan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa faktor penyebab yang melatarbelakangi siswa mengalami 

masalah dalam penyesuaian sosial dengan teman sebaya yaitu faktor internal yang 

terdiri dari penampilan fisik, kemampuan akademik yang lemah dan pasif saat 

menerima pelajaran yang diajarkan, kondisi psikisnya yang tidak percaya diri, 

sensitif dan pendiam, serta pengalaman sosial yang tidak menyenangkan di masa 

lalu hingga masa sekarang. Sedangkan faktor eksternalnya berasal dari kondisi 

keluarga yang dilihat dari profesi ibu sebagai dokter hewan yang tidak dimengerti 

masyarakat desa sehingga menjadi bahan ejekan teman-temannya dan model 

perilaku orangtua yang karena kesibukannya sehingga membuat siswa tersebut 

mengikuti orangtuanya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan aspek penting yang membuat kehidupan manusia 

menjadi lebih baik. Dari pendidikan terdapat ilmu yang menjadikan kehidupan 

individu lebih terarah dan kaya akan pengetahuan. Di Indonesia sendiri, sebagai 

Negara berkembang juga mengutamakan bidang pendidikannya, baik dari jalur 

formal, informal maupun non formal.  

Selain itu, untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas di 

masa depan, Pemerintah dengan tegas mencantumkan dalam Undang–

undang Republik Indonesia Tahun 2003 yang mengatur tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang terdapat dalam Bab I Pasal 1, yang berbunyi 

: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara”. 

  Berdasarkan hal tersebut, Pemerintah terus mengembangkan kurikulum 

yang dirasa sesuai bagi seluruh peserta didik disetiap sekolah. Didalam kurikulum 

ini, siswa diharapkan untuk meningkatkan kompetensi mereka, baik dari aspek 

religius, aspek pengetahuan, aspek sosial, serta aspek keterampilan. Hal ini 

dilakukan sebagai suatu proses yang berkesinambungan untuk memfasilitasi 

peserta didik mencapai keberhasilan proses dan hasil belajar serta perkembangan 

optimal dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. 

 Dalam dunia pendidikan, aspek sosial sangat penting dan diperlukan untuk 

menunjang proses pembelajaran. Interaksi sosial di sekolah terbentuk melalui 

hubungan dan komunikasi yang baik antara tenaga pendidik (guru), tenaga 

kependidikan (staf administrasi) dan peserta didik. Hal ini dapat terjadi karena 

pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri tanpa 

berinteraksi dengan manusia lainnya. Dalam hal ini, peserta didik di sekolah 

diharapkan dapat berbaur dengan individu lainnya, beradaptasi, serta berinteraksi 

dengan seluruh warga sekolah. Untuk itu, sangat penting untuk menumbuhkan 



dan mengembangkan jiwa sosial dalam diri peserta didik untuk menunjang proses 

belajar mengajar sebelum mereka terjun langsung kedalam lingkungan 

masyarakat yang penuh dengan nilai, aturan dan norma. Interaksi sosial di sekolah 

dapat terjadi apabila ada give and take dari semua anggota sekolah.  

 Untuk mencapai tugas perkembangan remaja, maka remaja akan 

mengalami setiap tahap perkembangannya untuk menuju kearah pendewasaan. 

Menurut Harvighurst (dalam Hurlock, 1999:10) tugas perkembangan 

yang harus dicapai pada  masa remaja sepanjang rentang kehidupan, 

yaitu mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman 

sebaya, baik pria maupun wanita, mencapai peran sosial pria dan 

wanita, menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara 

efektif, mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung 

jawab, mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang-orang 

dewasa lainnya, mempersiapkan karier ekonomi, mempersiapkan 

perkawinan dan keluarga, serta memperoleh perangkat nilai dan sistem 

etis sebagai pegangan untuk berperilaku mengembangkan ideologi. 

Remaja sebagai individu dituntut untuk menyesuaikan diri dengan teman 

sebaya di sekolah, dengan orang tua dan masyarakat dalam lingkungan sekitarnya. 

Jika kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, maka akibatnya akan menjadi masalah 

penyesuaian sosial yang akan muncul dalam diri individu. Hal ini dikarenakan 

manusia seringakali lebih menyukai kelebihan orang lain dibandingkan dirinya 

sendiri. Sikap itu membuat individu menjadi rendah diri dan menimbulkan 

kurangnya interaksi dengan orang lain karena kelemahan yang dimilikinya. Tentu 

saja, masalah penyesuaian sosial ini akan sangat merugikan bagi individu karena 

menganggap dirinya tidak ada apa–apanya dibandingkan dengan orang lain. 

Menurut Glasser dan Zunin (dalam Corey 2013:265), “Pada dasarnya, orang-

orang ingin puas hati dan menikmati suatu identitas keberhasilan, menunjukkan 

tingkah laku yang bertanggung jawab dan memiliki hubungan interpersonal yang 

penuh makna”. 

 Setiap manusia harus berinteraksi dengan manusia lainnya agar tercipta 

hubungan sosial. Dewasa ini, perkembangan remaja usia sekolah, khususnya 

dalam hubungan interaksi sosial di sekolah-sekolah kurang begitu baik. Hal ini 

terlihat dari maraknya tawuran, perkelahian antar pelajar, adanya geng-geng di 

sekolah, siswa yang terisolir, dan sebagainya. Untuk mengatasi dan mencegah 



masalah ini agar tidak semakin memburuk, diperlukan bimbingan dan konseling 

serta peranan guru BK dalam memperbaiki karakter peserta didik dan 

mengoptimalkan hubungan dan interaksi sosial yang baik. 

Dari hasil observasi langsung di lapangan selama dua bulan di SMA 

Negeri 3 Tanjung Raja, peneliti menemukan berbagai macam permasalahan yang 

berkaitan dengan masalah interaksi sosial. Permasalahan tersebut cukup beragam, 

diantaranya perkelahian antar peserta didik, peserta didik yang suka berbuat usil 

terhadap temannya, peserta didik yang membentuk kelompok atau geng, siswa 

yang terisolir serta masih banyak lagi. Diantara semua permasalahan tersebut, 

peneliti tertarik dengan tiga orang siswa yang memiliki masalah penyesuaian 

sosial saat berinteraksi dengan teman sebaya di lingkungan sekolah. Ketiga siswa 

tersebut memiliki masalah penyesuaian sosial untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya, tidak percaya diri, serta kurang berbaur dengan teman sebaya. 

Namun, dari ketiga siswa tersebut terdapat satu orang siswa yang mengalami 

kesulitan dalam masalah penyesuaian sosial dengan teman sebayanya lebih dari 

dua siswa lainnya. Ia lebih terlihat pasif dan bersifat introvert, penyendiri, kurang 

memahami pelajaran dan tidak berani untuk bertanya, memiliki sifat pemalu pada 

teman sebaya, dan kurang percaya diri.  

Menurut peneliti, penyebab sementara yang bisa disimpulkan dari tindakan 

ketiga siswa tersebut, ada seorang siswa yang paling pendiam dan tidak menonjol 

di kelas X.4. siswa tersebut berinisial “MNS”. Selain itu, siswa “MNS” juga 

memiliki kekurangan dalam hal belajar dan kurang dari segi akademik. Selain itu, 

jika dilihat dari nilai rapor sebagai hasil belajarnya di kelas, “MNS” tergolong 

memiliki nilai yang rendah  dan prestasi yang kurang baik diantara teman 

sekelasnya. Siswa “MNS” juga memiliki sikap tertutup, menyendiri dan jarang 

berkomunikasi dengan teman-teman di sekolahnya. Siswa “MNS” sering 

menangis apabila ada siswa lain yang mengejek dan mengganggu dirinya.  

Hal inilah yang terjadi kepada “MNS” sebagai siswa kelas X di SMA 

Negeri 3 Tanjung Raja. Dari penjelasan yang terdapat diatas, peneliti tertarik 

untuk mengangkat permasalahan tersebut menjadi subjek penelitian dan hal-hal 

tersebut yang akan menjadi acuan bagi peneliti untuk meneliti lebih jauh lagi 



tentang penyebab siswa “MNS” memiliki masalah dalam penyesuaian sosial di 

lingkungan sekolah khususnya dengan teman sebaya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi masalah pada 

penelitian ini adalah “Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan “MNS” 

memiliki masalah penyesuaian sosial dengan teman sebaya di SMA Negeri 3 

Tanjung Raja ?”. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui faktor-faktor penyebab timbulnya masalah penyesuaian sosial 

dengan teman sebaya pada siswa “MNS” di SMA Negeri 3 Tanjung Raja. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1.  Manfaat Teoritis 

           Untuk memberikan sumbangan yang positif bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya bidang bimbingan dan konseling. Dalam hal ini yang 

menjadi penting adalah faktor-faktor penyebab terjadinya masalah penyesuaian 

sosial dengan teman sebaya pada peserta didik di sekolah dan cara memberikan 

intervensi konseling terhadap permasalahan tersebut. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1.  Bagi Guru Bimbingan Konseling 

Hasil penelitian ini dapat berguna bagi guru bimbingan dan konseling di sekolah 

untuk memberikan wawasan dan pengetahuan tentang permasalahan siswa yang 

memiliki masalah penyesuaian sosial dengan teman sebaya di sekolah dan melihat 

intervensi yang seharusnya diberikan. 

 

2.  Bagi Praktikan Pendidikan 



Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi praktikan 

pendidikan untuk lebih memperhatikan tingkah laku peserta didik yang ada di 

sekolah tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk mengentaskan masalah sesegera 

mungkin saat ditemukan masalah pada peserta didik. Selain itu juga dapat 

menambah  informasi mengenai penyesuaian sosial dengan teman sebaya dalam 

diri peserta didik itu sendiri. 

 

3. Bagi Orang Tua 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan untuk menambah informasi dan pengetahuan 

bagi para orang tua agar lebih memperhatikan tingkah laku dan proses 

perkembangan anaknya dengan memberikan pola asuh yang tepat yaitu pola asuh 

demokratis. Orang tua juga harus mengetahui, memberikan pengawasan dan 

mengontrol bagaimana perilaku anak mereka dan pergaulan mereka dalam 

berinteraksi di lingkungan sekolah dan masyarakat agar tidak terjadi 

penyimpangan perilaku pada anak mereka. 
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